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Rasa Ingin tahu yang dimiliki manusia selalu mendorong manusia untuk
membuat sesuatu yang baru. Seiring dengan berkembangnya zaman, teknologi yang
digunakan oleh manusia pun mengalami perkembangan. Dengan demikian material
yang dibutuhkan pun akan selalu mengalami perkembangan sesuai kebutuhan
manusia. Dalam perkembangannya material yang dibutuhkan oleh manusia semakin
mengarah pada material dengan sifat mekanis yang baik dan ringan.

Komposit merupakan salah satu material yang dapat digunakan, karena
komposit merupakan material rekayasa yang terdiri dari matrik dan penguat.
Komposit yang terbentuk merupakan material yang memiliki sifat keunggulan yang
merupakan gabungan dari material — material penyusunnya. Salah satunya adalah
komposit matrik logam yang memiliki kelebihan dalam hal berat yang lebih ringan
dari logam tetapi memiliki sifat mekanik yang tidak kalah dengan logam dan mulai
banyak digunakan dalam industri kendaraan dan alat transportasi udara. Penambahan
penguat berupa Alumina (Al,O3) dapat meningkatkan sifat mekanis komposit.
Alumina (Al,O3) merupakan salah satu jenis ceramic yang sangat keras dan sering
digunakan sebagai penguat dalam pembuatan komposit aliminium.

Proses stir casting merupakan proses pembuatan komposit dengan cara
penuangan logam yang sebelumnya telah mengalami proses pengadukan pada kondisi
temperatur konstan di atas temperatur cairnya. Setelah penambahan dispersoid,
leburan ini diaduk untuk beberapa saat yang bertujuan untuk memperoleh suatu
campuran yang seragam, kemudian dituang kedalam cetakan. Keuntungan dari proses
ini adalah dapat diaplikasikan untuk jenis partikel penguat yang bersifat tidak mampu
dibasahi oleh logam cair. Bahan yang tidak dapat dibasahi tersebut akan dapat
terdispersi oleh adanya gaya pengadukan secara mekanik yang menyebabkan partikel

padatan terperangkap dalam logam cair .
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Pada penelitian ini dilakukan fabrikasi komposit Al 6061/nano-Al,O3 dengan
menggunakan metode stircasting. Hasil pengujian kekerasan menunjukkan nilai
kekerasan komposit tertinggi didapatkan pada komposit dengan penambahan
magnesium sebanyak 5% dan penguat nano alumina sebanyak 3% yakni 44 HRB.
Seiring dengan meningkatnya kekerasan komposit, ketahanan aus komposit juga
meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan laju aus komposit yang semakin rendah,
dengan laju aus terendah dari komposit adalah 2.86 x 10 dengan penambahan
magnesium sebanyak 5% dan penguat nano alumina sebanyak 3%. Berdasarkan hasil
pengujian densitas dan porositas ditemukan bahwa penambahan prosentase
magnesium memberikan efek berupa meningkatnya porositas komposit. Dimana pada
paduan aluminium 6061 porositas komposit sebesar 0.25 % dan porositas tertinggi
yakni 6.2 % terjadi pada komposit dengan penmabahan magnesium sebanyak 5% dan
penambahan penguat nano alumina sebanyak 3%. Peningkatan prosentase porositas
ini diikuti dengan menurunnya densitas komposit. Paduan aluminium memiliki
densitas 2.68 gr/ cm® dan densitas komposit terendah yakni 2.35 gr/cm® ditemukan
pada komposit dengan penambahan magnesium sebanyak 5% dan penambahan
penguat nano alumina sebanyak 3%. Penampakan partikel penguat dan porositas pada
komposit dapat diamati melalui foto mikro. Berdasarkan foto mikro yang diamati,
terdapat beberapa perbedaan antara komposit dengan kandungan penguat nano
alumina sebanyak 1% dan 3%. Terlihat porositas pada komposit dengan kandungan
penguat nano alumina sebanyak 1% lebih kecil dibandingkan komposit dengan
kandungan alumina sebanyak 3%.

Peningkatan sifak mekanik yang terjadi pada komposit Al 6061/nano-Al,O3
merupakan efek dari penambahan alumina sebagai penguat pada komposit dan juga
magnesium sebagai wetting agent. Dengan adanya alumina sifat mekanik komposit
menjadi semakin meningkat, terutama kekerasannya. Hal ini dapat terjadi karena
pada dasarnya alumina memiliki sifat yang keras. Sedangkan penambahan
magnesium sebagai wetting agent juga memberikan efek peningkatan sifat mekanik
komposit. Hal ini menandakan magnesium mampu meningkatkan kemampu basahan

antara aluminium cair dan partikel alumina.
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SUMMARY

Effect of Magnesium on Aluminum 6061 / nano Al,O3; Composite by Stir Casting
Method; Rochmad Eko P.U., 101910101035; 2014: 75 pages; Department of

Mechanical Engineering Faculty of Engineering, University of Jember.

Human always have want to know encourage people to create something new.
Along with the development of the times, the technology used by humans also
experienced growth. Thus the required material will always have the appropriate
development of human needs. In the development of materials needed by people
increasingly lead to materials with good mechanical properties and light weight.

Composite material is one that can be used, because it is a composite material
consisting of engineering matrix and reinforcement. Formed a composite material that
has properties that excellence is a combination of material - material constituent. One
IS a metal matrix composites which has advantages in terms of lighter weight than
metal but has mechanical properties that are not inferior to the metal and started being
used in the vehicle industry and air transportation. The addition of reinforcement in
the form of alumina (Al,O3) can improve the mechanical properties of the composite.
Alumina (Al,O3) is one type of ceramic is very hard and is often used as
reinforcement in composite manufacturing aliminium.

Stir casting process is a composite manufacturing process by means of a metal
casting process that previously has undergone constant stirring at temperature
conditions above the melting temperature. After the addition of dispersoid, this fused
stirred for some time is to obtain a uniform mixture, then poured into the mold. The
advantage of this process is applicable to the type of reinforcement particles that are
not capable of wetted by liquid metals. Materials that can not be dampened will be
dispersed by the force of mechanical agitation which causes the solid particles
trapped in the molten metal.

In this research, composite fabrication using Al 6061/nano-Al,O3 stircasting.

Results of hardness testing showed the highest composite hardness values obtained in



composites with the addition of magnesium and 5% alumina nano reinforcement as
much as 3% ie 44 HRB. Along with the increase in the composite hardness, wear
resistance of composites also increased. This is indicated by the wear rate of the
composite lower, with the lowest wear rate of the composite is 2.86 x 10 with the
addition of as much as 5% magnesium and alumina nano reinforcement 3%. Based on
the results of testing the density and porosity percentage was found that the addition
of magnesium to give effect by increasing the porosity of the composite. Where the
6061 aluminum alloy composite porosity of 0.25% and 6.2% which is the highest
porosity occurs in composites with magnesium penmabahan by 5% and the addition
of nano-alumina reinforcement as much as 3%. Percentage increase followed by a
decrease in the porosity of the composite density. Aluminum alloy has a density of
2.68 g / cm 3 and the lowest density of the composites was found at 2:35 gr/cm®
magnesium composites with the addition of as much as 5% and the addition of nano-
alumina reinforcement as much as 3%. Sightings particles and porosity in the
composite reinforcement can be observed through the micro picture. Based on the
observed micro picture, there are some differences between composites with nano-
alumina content of the reinforcement as much as 1% and 3%. Visible porosity in the
composites containing nano-alumina reinforcement as much as 1% smaller than
alumina composites containing as much as 3%.

Improved mechanical properties occur in composite Al 6061/nano-Al,O3 is
the effect of the addition of alumina as reinforcement in composites and magnesium
as well as a wetting agent. With the mechanical properties of alumina composite are
becoming increasingly rising, particularly violent. This can happen because basically
alumina has properties that hard. While the addition of magnesium as a wetting agent
also gives the effect of an increase in the mechanical properties of the composite.
This indicates magnesium can improve the ability basahan between liquid aluminum

and alumina particles.
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